BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1.  Pengaruh penutupan wilayah udara bagi Qatar oleh negara-negara
Arab yang diakibatkan oleh adanya pemutusan hubungan
diplomatik tidak membuat perjanjian bilateral terkait penerbangan
sipil internasional terjadwal antara Qatar dengan negara-negara
tersebut berakhir. Hal itu karena adanya hubungan diplomatik
bukan merupakan syarat terlaksananya perjanjian tersebut.
Penutupan wilayah  udara merupakan suatu hal yang melanggar
ketentuan dalam perjanjian  bilateral yang telah disepakati,
sehingga perjanjian bilateral ini dapat dianggap ditangguhkan,
walupun persetujuan Qatar untuk tidak melintasi ~ wilayah udara
negara-negara Arab dilakukan secara terpaksa, selain itu juga
karena belum adanya perjanjian baru yang dibuat untuk
menggantikan perjanjian sebelumnya yang mengatur mengenai
penerbangan sipil internasional terjadwal antara Qatar dengan
negara-negara Arab yang memutuskan hubungan diplomatik.

2.  Dampak penutupan wilayah udara bagi Qatar menimbukan dampak

secara global khusunya terhadap penerbangan internasional, baik
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secara ekonomi, sosial budaya maupun pertahanan keamanan.
Qatar Airways berpotensi mengalami kerugian yang cukup besar
akibat tidak  dapat terjualnya kapasitas tempat duduk (seat)
dalam penerbangan dari dan menuju negara-negara Arab yang
melakukan penutupan wilayah udara. Sejumlah rute penerbangan
harus mengalami perubahan untuk = menghindari wilayah udara
Arab Saudi, Bahrain, Mesir, dan Uni Emirat Arab, yang mana hal
ini menambah lamanya waktu perjalanan dan menyebabkan
kenaikan tarif. Keadaan ini juga berpengaruh bagi beberapa
penumpang, dimana mereka tidak dapat lagi transit di Doha
maupun di negara-negara Arab terkait, bergantung pada maskapai
yang digunakan. Sebagian besar penumpang juga harus
melakukan pengembalian ~ dana untuk tiket yang telah dimiliki
sebelum larangan terbang diberlakukan dan merubah destinasi
perjalanan mereka. International Civil Aviation Organization
(ICAO) sebagai organisasi yang mewadahi penerbangan sipil
sedang mengusahakan terjadinya penghentian penutupan wilayah
udara dengan alasan untuk  keberlangsungan penerbangan yang
efektif, dan efisien di antara negara- negara yang berselisih.
B. Rekomendasi

Adapun rekomendasi yang ingin disampaikan penulis adalah :

1. Hingga saat ini belum ada kejelasan pengaturan mengenai

penerbangan sipil terjadwal antara Qatar dengan negara-negara
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Arab yang melakukan penutupan wilayah udara akibat putusnya
hubungan diplomatik. Alangkah baiknya apabila pihak-pihak yang
terlibat melakukan suatu negosiasi bersama untuk menetapkan
suatu kesepakatan baru yang tidak bersifat diskriminatif, dan
secara jelas menetapkan apakah perjanjian bilateral penerbangan
sipil terjadwal yang sebelumnya masih dapat dianggap berlaku
atau malah berakhir akibat adanya perjanjian yang baru itu.

International Civil Aviation Organization (ICAO) sebagai
organisasi mengenai penerbangan sipil harus dapat meyakinkan
para pihak yang terlibat dalam penutupan wilayah udara untuk
menyelesaikan permasalahan dengan solusi yang didasari oleh
kesepakatan, dan mengingatkan negara-negara anggotanya untuk
tetap memperhatikan pengaturan-pengaturan pada Chicago
Convention 1944. Terlebih karena dampak yang dirasakan tidak

hanya secara regional melainkan internasional.
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